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Abstrak
Guru belum siap melaksanakan pembelajaran daring dalam menggunakan media online pada
masa pandemi covid-19 karena kurangnya kompetensi yang dimiliki guru. Tujuan penelitian ini
adalah meningkatkan kompetensi guru SD dalam penggunaan Google classroom untuk mendu-
kung pembelajaran daring. Penelitian dilakukan dengan mengadakan pelatihan Google classroom
kepada guru SD melalui aplikasi Zoom. Untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru terse-
but dilakukan pretest dan posttest selanjutnya dilakukan uji t. Hasil uji tersebut menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dengan posttest dengan nilai Z sebesar
−2, 032 dan p value sebesar 0, 042 < 0, 05, sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan
kompetensi guru SD dalam penggunaan Google classroom setelah diberi pelatihan. Dengan ada-
nya pelatihan ini diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran dengan bantuan Google
classroom agar pembelajaran daring dapat dikelola dan terlaksana dengan baik.

Kata Kunci kompetensi guru, pelatihan, google classroom, pembelajaran daring, pandemi covid-
19
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1 Pendahuluan

Pandemi Covid-19 saat ini merupakan krisis kesehatan yang mewabah di seluruh dunia. Virus
ini menyebar secara cepat ke seluruh dunia yang berakibat kerugian besar pada berbagai
sektor. Khasanah dkk. [1] menyatakan salah satu sektor yang ikut terdampak adanya
pandemi ini yaitu pendidikan. Beberapa negara membuat kebijakan menutup lembaga
pendidikan sebagai usaha memutus penyebaran virus Covid-19.

Adanya pandemi Covid 19 ini mengharuskan masyarakat merubah pola hidupnya secara
masif di setiap lingkungannya masing-masing. Kondisi pandemi covid-19 ini merubah cara
bersosialisasi dan berinteraksi dengan orang lain baik secara individu ataupun kolektif.
Begitu pula dengan lembaga pendidikan, perlu beradaptasi dengan perkembangan kondisi
yaitu menerapkan protokol kesehatan yang ditetapkan pemerintah, misalnya menggunakan
masker, menjaga jarak, tidak melakukan kontak fisik, sering mencuci tangan menggunakan
sabun atau hand sanitizer. Perubahan ini juga termasuk proses pembelajaran yang harus
dilaksanakan secara daring dengan berbagai media platform digital.

Pada masa new normal ini seluruh sekolah mempersiapkan pendidikan dengan sistem
e-learning, demikian pula dengan sekolah dasar dan menengah. Beberapa guru sudah meren-
canakan skenario pembelajaran daring tersebut, namun mereka kesulitan dalam mengemas

∗ Corresponding author.

© Nureyzwan Sabani, dkk.;
licensed under Creative Commons License CC-BY

Jurnal Open Access
Yayasan Lentera Dua Indonesia

https://doi.org/10.36802/jnanaloka.2022.v3-no2-47-56
http://creativecommons.org/licenses/by/3.0/
http://www.lenteradua.net/jurnal/jnanaloka/
http://www.lenteradua.net/


48 Kompetensi guru SD dalam pembelajaran daring

materi yang hendak disajikan secara daring. Rata-rata guru apalagi guru senior belum
familiar dalam pengelolaan pembelajaran daring tersebut. Kompetensi guru SD dalam meng-
operasikan media online masih kurang. Jadi, guru hanya menggunakan media Whatsapp
sebagai media pembelajaran daring karena guru sudah terbiasa menggunakan media sosial
tersebut dalam komunikasi jarak jauh sehari-hari. Anugrahana [2] dalam penelitiannya
menyampaikan bahwa alasan guru memilih menggunakan Whatsapp adalah lebih praktis,
lebih mudah dipahami anak, lebih efektif karena tidak membutuhkan banyak quota dalam
proses pembelajaran. Dengan berjalannya waktu pembelajaran pada masa pandemi covid-19
ini, penggunaan whatsapp mempunyai kekurangan-kekurangan dimana beberapa materi dan
tugas yang disampaikan kepada siswa tidak bisa diatur dengan sistematis. Hal ini mencakup
teknis pengumpulan tugas yang tidak bisa diatur batas waktu pengumpulannya.

Sebenarnya sekolah bisa memilih Learning Management System (LMS) yang sesuai dengan
situasi setiap sekolah dan guru yang melakukan komunikasi langsung dengan siswa bisa
memilih media dan konten yang bisa menimbulkan ketertarikan bagi siswa. LMS yang dapat
digunakan pada pembelajaran daring ini adalah Google classroom yaitu media pembelajaran
yang membantu guru dalam melakukan pengelola kelas online, menyusun tugas tanpa
mempergunakan kertas, dan siswa bisa belajar, membaca, menyimak, dan mengirim tugas
dari jarak jauh. Namun, Google classroom ini rata-rata belum pernah digunakan oleh guru
sebagai media pembelajaran. Sehingga dapat dilihat bahwa guru tidak siap melaksanakan
pembelajaran daring dalam menggunakan media online pada masa pandemi covid-19 karena
kurangnya kompetensi yang dimiliki guru.

Penelitian dari Jamal [3] menjelaskan kesiapan guru menjadi faktor yang turut mem-
pengaruhi penerapan e-learning. Sementara penelitian dari Ayuni dkk. [4] menyatakan 6
dari 10 guru Taman Kanak-kanak TK) sudah memiliki kesiapan menghadapi pembelajaran
daring, akan tetapi 4 dari guru TK belum siap melaksanakan pembelajaran daring. Keti-
daksiapan guru ini dikarenakan rasa keterlibatan (engagement) guru pembelajaran daring
masih rendah. Seperti penelitian yang pernah dilakukan oleh Lie dkk. [5] yang menyatakan
tingkat keterlibatan pembelajaran online salah satunya berhubungan dengan pengetahuan
teknologi guru.

Psikologi pendidikan memiliki arti penting bagi guru. Penguasaan guru terkait psikologi
pendidikan adalah salah satu kompetensi yang perlu dikuasai guru. Syah [6] mengatakan
bahwa “diantara pengetahuan-pengetahuan yang perlu dikuasai guru dan calon guru adalah
pengetahuan psikologi terapan yang erat kaitannya dengan proses belajar mengajar peserta
didik”. Guru harus siap dan terlibat penuh dengan setiap kegiatan pembelajaran daring
yang sudah direncanakan. Dengan memiliki pemahaman terkait psikologi pendidikan yang
memadai diharapkan guru bisa menentukan metode, strategi, atau media pembelajaran secara
tepat dan sesuai, dan mampu mengaitkannya dengan karakteristik dan keunikan individu,
jenis belajar dan gaya belajar dan tingkat perkembangan yang sedang dialami siswanya.
Berkaitan dengan pandemi covid 19 ini, guru dituntut untuk dapat meningkatkan kompetensi
guru dalam penggunaan media pembelajaran daring. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat
menambah pengetahuan dan kompetensi mereka tentang penggunaan teknologi media online
Google classroom dalam pembelajaran daring. Menilik analisis situasi di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah meningkatkan kompetensi guru SD melalui pelatihan Google classroom
untuk mendukung pembelajaran daring.
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2 Metodologi

Penelitian dilakukan dengan melaksanakan pelatihan melalui aplikasi Zoom pada tanggal 6
Juni 2021 pukul 08.00-14.00 WIB. Sasaran kegiatan adalah guru SD di wilayah Kecamat-
an Kartasura. Penelitian dilaksanakan dalam 3 tahap yakni persiapan, pelaksanaan, dan
pelaporan. Kegiatan dalam proses persiapan adalah sebagai berikut: analisis situasi dan
kebutuhan guru, penyusunan modul Google classroom, membuat konsep pelatihan, membuat
instrumen pretest dan posttest serta checklist, dan pemberian modul kepada peserta pelatihan.
Sesuai dengan identifikasi masalah yang telah dirumuskan dan tujuan yang akan dicapai,
maka penelitian ini dilaksanakan dengan tahap sebagai berikut: pembagian lembar pretest,
pemberian dan menjelaskan materi serta mempraktikannya, praktik langsung, pendamping-
an bimbingan Google classroom secara langsung. Sementara tahap pelaporan dilakukan
setelah 3 hari pasca pelatihan, peserta diberikan lembar posttest. Data pretest dan posttest
yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji beda (uji t) yang bertujuan untuk
mengetahui peningkatan kompetensi guru melalui pelatihan Google classroom. Uji t adalah
teknik statistik yang digunakan untuk menguji signifikansi perbedaan dua buah mean yang
berasal dari dua buah distribusi [7], dalam hal ini yang dimaksudkan adalah mean dari hasil
pretest dan posttest.

3 Hasil dan pembahasan

Kegiatan pelatihan Google classroom ini diikuti oleh sepuluh (10) peserta. Namun, dalam
prosesnya peserta yang mau mengikuti sampai akhir pelatihan sebanyak enam (6) peserta.
Pemateri mencoba menghubungi peserta yang tidak menyelesaikan pelatihan tersebut. Be-
berapa alasan yang mereka sampaikan antara lain karena ada keperluan lain menghadiri
kondangan, sibuk mengurus rumah tangga, dan alasan kesibukan lainnya. Oleh karena
itu, peneliti menetapkan enam (6) peserta yang mengikuti pretest dan posttest. Tabel 1
merupakan deskripsi dari peserta pelatihan.

Tabel 1 Deskripsi Peserta Pelatihan

no nama usia (tahun) jenis kelamin pekerjaan
1 Af 27 Perempuan Guru Kelas II
2 AS 45 Laki-Laki Guru Kelas V
3 DM 29 Perempuan Guru Kelas IV
4 LG 28 Laki-Laki Guru SD
5 SH 30 Perempuan Guru kelas I
6 Sy 58 Perempuan Guru SD

Berdasarkan tabel 1 di atas, peserta pelatihan termuda adalah berusia 27 tahun, sedangkan
peserta pelatihan yang tertua berusia 58 tahun yaitu Sy. Menurut pengamatan peneliti,
walaupun Sy merupakan guru paling senior yang mengikuti peserta pelatihan, namun
beliau memiliki semangat untuk belajar. Terbukti dari keikusertaannya dalam pelatihan
yang menyelesaikan sampai akhir. Begitu pula dengan hasil praktek pengoperasian Google
classroom menunjukkan kompetensi yang lebih baik dibandingkan dengan peserta pelatihan
lainnya. Hal ini patut diapresiasi dan dapat menjadi contoh atas semangatnya meningkatkan
kompetensi bagi guru lainnya.

Selanjutnya, deskripsi responden berdasarkan jenis kelamin menunjukkan perempuan
menjadi peserta pelatihan yang paling banyak. Peserta yang mengikuti pelatihan dengan
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jenis kelamin perempuan sebanyak 4 peserta (67%), sementara laki-laki sebanyak 2 peserta
(33%). Dengan demikian, peserta pelatihan Google classroom ini didominasi oleh perempuan.

Sebelum menyelenggarakan pelatihan secara online, terlebih dahulu peserta diberikan
pretest untuk mengetahui kompetensi awal guru dalam penggunaan platform digital Google
classroom. Formulir pretest berisi 15 pertanyaan tentang sejauh mana kompetensi guru SD
tentang Google classroom. Setelah mengikuti pelatihan secara online, guru diberikan kembali
posttest. Formulir posttest masih sama dengan pretest yaitu berisi 15 pertanyaan tentang
sejauhmana kompetensi guru SD tentang Google classroom.

Kegiatan pelatihan Google classroom dilakukan pada hari Minggu, 6 Juni 2021 melalui
media Zoom meetings, seperti tertampil pada gambar 1. Jumlah peserta yang mengikuti
sampai akhir pelatihan sebanyak 6 peserta. Kegiatan pelatihan didominasi oleh demonstrasi
praktik langsung penggunaan Google classroom dan pemberian kesempatan kepada peserta
pelatihan yang mengalami kesulitan dalam praktek penggunaan Google classroom.

Gambar 1 Proses pelatihan Google classroom melalui media Zoom.

Pada gambar 1 di atas, proses pelatihan Google classroom diawali dengan materi penge-
nalan Google classroom kemudian dilanjutkan dengan praktek langsung penggunaan Google
classroom. Saat pemateri melakukan praktek langsung (tutorial) peserta dapat mengikuti
secara langsung praktek penggunaan Google classroom. Hasil dari praktek penggunaan
Google classroom oleh peserta pelatihan ini dapat dilihat pada gambar 2 di bawah ini.

Pada gambar 2 di atas menunjukkan hasil pembuatan Google classroom yang telah
dibuat oleh guru. Dari gambar tersebut, guru sudah dapat membuat kelas Google classroom,
membuat pengumuman, mengunggah materi, dan mengunggah soal. Guru dapat meng-
undang teacher dan students, namun belum mendapat feedback guru lain ataupun siswa
karena memang guru atau siswa lain tersebut belum paham penggunaan Google classroom.
Oleh karena itu, dengan adanya pelatihan ini, guru yang telah mengikuti pelatihan dapat
mengajari guru lain dan siswa untuk menggunakan Google classroom. Terlebih lagi, dari hasil
pengamatan selama pelatihan dan hasil evaluasi kompetensi guru menunjukkan guru senior
ternyata memiliki semangat dan mampu untuk meningkatkan kompetensinya penggunaan
Google classroom sebagai media pembelajaran online sehingga dapat membantu guru dalam
mengelola pembelajaran daring.
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Gambar 2 Proses pelatihan Google classroom melalui media Zoom.

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Hardianto [8] bahwa 8 kompetensi yang harus
dipunyai oleh guru dalam pembelajaran daring, antara lain: menguasai dan memperbaharui
perkembangan internet, menguasai ilmu pengetahuan pokok dan pendamping, mampu
memotivasi siswa untuk terus belajar walaupun terbatas jarak dan waktu, kreatif dan
inovatif dalam menyampaikan dan menyajikan materi, mampu merencanakan dan merancang
desain pembelajaran daring, mampu mengelola sistem pembelajaran daring, mampu memilih
bahan ajar dan program evaluasi pembelajaran daring, dan mengontrol jalannya proses
pembelajaran. Dalam hal ini, pelatihan Google classroom menjadi sarana pengembangan
kompetensi guru. Gambar 3 di bawah ini merupakan diagram hasil dari pretest dan posttest
guru terhadap kompetensi guru SD dalam Penggunaan Google classroom.

Gambar 3 Kompetensi guru SD dalam penggunaan Google classroom sebelum dan sesudah
pelatihan.

Hasil pretest menunjukkan bahwa penilaian terhadap kompetensi guru SD dalam penggu-
naan aplikasi Google classroom sebelum pelatihan menunjukkan 5 dari 6 peserta pelatihan
dalam kategori Kurang Mampu, dengan demikian hanya 1 peserta pelatihan (16,67%) dalam
kategori Sangat Mampu. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi guru masih rendah. Hasil
posttest menunjukkan bahwa penilaian terhadap kompetensi guru SD dalam penggunaan
aplikasi Google classroom setelah diberi pelatihan menunjukkan 3 (50%) dari 6 peserta
pelatihan dalam kategori Mampu dan 3 peserta pelatihan (50%) dalam kategori Sangat
Mampu. Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi seluruh guru dalam penggunaan Google
classroom berada pada kriteria sangat mampu.

Berdasarkan data pretest dan posttest di atas, dilanjutkan dengan uji beda (uji t test)
untuk mengetahui peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan Google classroom setelah
diberikan pelatihan. Namun, sebelum dilakukan uji perbedaan, terlebih dahulu dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui suatu data penelitian apakah berdistribusi normal atau
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tidak dan menentukan uji statistik yang tepat berdasarkan hasil uji normalitas tersebut.
Hasil uji normalitas secara lengkap disajikan pada tabel 2 di bawah ini.

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas

test shapiro-wilk
statistik df sig.

pretest 0,717 6 0,009
posttest 0,805 6 0,065
a lilliefors significance correction

Sesuai dengan tabel hasil uji normalitas diatas diketahui nilai df (derajad kebebasan)
untuk pretest dan posttest masing-masing adalah 6. Dengan demikian berarti jumlah sampel
data untuk masing-masing kelompok kurang dari 50. Jadi, penggunaan teknik shapiro wilk
dalam mendeteksi kenormalan data ini dapat dikatakan sudah tepat.

Pada uji shapiro wilk untuk pretest didapat nilai sig. 0, 009 (< 0, 05) maka data pretest
tersebut berdistribusi tidak normal, sedangkan untuk posttest didapat nilai sig. 0, 065
(> 0, 05) maka data posttest tersebut berdistribusi normal. Dengan demikian, langkah
selanjutnya peneliti menguji perbedaan menggunakan statistik non-parametrik, sehingga
dalam pengujian menggunakan uji Wilcoxon. Uji non parametrik wilcoxon digunakan untuk
menguji dua data pretest dan posttest, dengan syarat data tersebut tidak normal. Berikut
hasil uji wilcoxon dengan menggunakan SPSS yang disajikan pada tabel 3 dan tabel 4.

Tabel 3 Rank

N mean rank rank
posttest negative ranks 0(a) 0, 00 0, 00
pretest positive ranks 5(b) 3, 00 15, 00

ties 1(c)
total 6

a posttest < pretest, b posttest > z pretest, c posttest = pretest

Tabel 3 menunjukkan positive rank sebesar 5, artinya terdapat 5 peserta nilai posttest lebih
besar dari pretest, sementara ties sebesar 1, artinya ada 1 peserta nilai pretest sama dengan
nilai posttest. Hasil ini menunjukkan sebagian besar kompetensi guru dalam penggunaan
Google classroom meningkat. Peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan Google
classroom dapat diperkuat oleh hasil tabel 4.

Tabel 4 Peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan Google classroom

posttest-pretest
Z −2, 032(a)
asymp. sig. (2-tailed) 0, 042
a based on negative ranks
b wilcoxon signed ranks test

Tabel 4 didapat nilai Z sebesar −2, 032 dan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) (p value)
sebesar 0, 042 lebih kecil dari 0, 05. Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara
hasil pretest dengan posttest, jika dibandingkan maka nilainya akan lebih kecil dari 0, 05
(0, 042 < 0, 05), hal ini berarti menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kompetensi guru
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SD dalam penggunaan Google classroom setelah diberi pelatihan. Peningkatan Kompetensi
guru SD ini juga dapat dibuktikan dengan adanya checklist yang telah diisi oleh pemateri
terhadap hasil kerja guru dalam pembuatan Google classroom. Hasil checklist tersebut dapat
dilihat pada tabel 5 di bawah ini.

Tabel 5 Checklist kompetensi guru dalam penggunaan Google classroom

no peryataan kategori
tidak ya

1. Guru memiliki akun email atau Gmail. 0 6
2. Guru mengetahui Google classroom. 0 6
3. Guru pernah menggunakan aplikasi Google classroom. 0 6
4. Guru bersedia menggunakan media pembelajaran dengan menggunakan

Google classroom untuk alternatif pengembangan media pembelajaran.
0 6

5. Guru dapat membuat akun Google classroom. 0 6
6. Guru dapat membuat kelas dengan Google classroom. 0 6
7. Guru dapat mengundang guru pada Google classroom. 0 6
8. Guru dapat menambahkan/ mengundang siswa pada Google classroom. 2 4
9. Guru dapat membuat pengumuman dalam kelas yang telah dibuat. 0 6
10. Guru dapat mengunggah materi pada Google classroom. 0 6
11. Guru dapat membuat tugas pada Google classroom. 0 6
12. Guru dapat membuat pertanyaan pada Google classroom. 0 6
13. Guru dapat mengelola nilai tugas pada Google classroom. 4 2
14. Guru dapat menggunakan salah satu aktifitas tugas pada Google class-

room.
0 6

15. Guru dapat mengoperasikan secara keseluruhan Google classroom. 3 3
jumlah 9 81
nilai 90
kategori sangat mampu

Berdasarkan hasil checklist di atas menunjukkan bahwa rata-rata guru dalam kategori
Sangat Mampu (90) (Tabel 6. Dengan demikian, checklist ini mendukung hasil posttest
dan hasil uji beda (uji t test) yang memperlihatkan adanya peningkatan kompetensi guru
dalam penggunaan Google classroom setelah diberikan pelatihan. Hasil uji t pada penelitian
ini menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pretest dengan posttest,
jika dibandingkan maka nilainya akan lebih kecil dari 0, 05(0, 042 < 0, 05). Hal ini berarti
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kompetensi guru SD dalam penggunaan Google
classroom setelah diberi pelatihan.

Tabel 6 Rentang Nilai dan Kategorisasi

no rentang Nilai kategori
1 88-100 Sangat Mampu
2 75-87 Mampu
3 61-74 Cukup Mampu
4 0-60 Kurang Mampu

Hasil uji t tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Nurhijrah dan Suryana [9] yang
menyatakan evaluasi formatif yang diambil dari hasil pretest dan postest yang dilakukan
di SMKS Garudaya yakni hasil belajar guru dalam mempergunakan Google classroom
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sebelum dan sesudah ikut pelatihan menunjukkan peningkatan kompetensi guru dalam
mempergunakan Google classroom pada masa pandemi covid 19.

Aplikasi Google classroom ini memiliki beberapa manfaat seperti yang disampaikan dalam
beberapa penelitian. Seperti yang didefinisikan oleh Sukmawati dan Nensia [10] dan Azhar
dan Iqbal [11] bahwa guru dan siswa dapat berinteraksi dengan Google classroom. Sansinadi
dan Winarko [12] dan Iftakhar [13] menyampaikan Google classroom memudahkan guru
dalam memberikan materi atau tugas kepada siswa. Siswa dapat melihat nilai mereka di
Google classroom dengan feedback yang diberikan oleh guru. Hal ini seperti yang disampaikan
oleh Al-Maroof dan Al-Emran [14] bahwa siswa dapat mengirimkan tugas yang diberikan
oleh guru di Google classroom. Siswa juga akan mendapatkan notifikasi jika ada materi,
tugas, dan batas waktu tugas, hingga fitur skor di Google classroom.

Guru dan siswa tidak perlu takut kehilangan tugas atau materi karena dapat disimpan
dengan sangat baik, hal ini lebih daripada menggunakan kertas cetak yang terkadang bisa
hilang atau rusak [15]. Google classroom juga sangat mudah digunakan. Fitur-fitur di
dalamnya sederhana sehingga siapa saja akan mudah mengoperasikannya [16]. Hal ini sejalan
dengan Ismanisa dkk. [17] dan Yunus dan Syafi’i [18] bahwa Google classroom memberikan
beberapa manfaat yaitu paperless dan dapat diakses kapan saja dan dimana saja ketika
perangkat yang digunakan terhubung dengan koneksi internet.

Penelitian dari Jamaluddin [19] menunjukkan Google classroom adalah media yang paling
banyak dipergunakan (60%) dalam pembelajaran daring. Google classroom adalah aplikasi
yang dipunyai Google dan bisa diakses dengan mudah. Naserly [20] dalam penelitiannya
menyatakan Google classroom adalah layanan portal yang efisien untuk membantu guru
dalam melakukan pengelolaan materi dan tugas. Disamping itu, siswa menganggap Google
classroom adalah media pembelajaran daring yang hemat kuota internet.

Oleh karena itu, Mualim dkk. [21] menyatakan bahwa peran Google classroom sebagai
aplikasi dalam pembelajaran yang efektif sulit dicapai karena kendala siswa dalam melakukan
pembelajaran mandiri. Oleh karena itu, kompetensi guru dalam memotivasi dan membimbing
siswa sangat diperlukan demi keberhasilan pelaksanaan pembelajaran daring menggunakan
Google classroom.

Kompetensi guru dan sarana prasarana pembelajaran merupakan hal yang penting dalam
proses pembelajaran. Begitu juga dalam pembelajaran online. Kompetensi guru yang
profesional dapat meningkatkan motivasi siswa. Motivasi belajar sangat penting dalam
menciptakan gairah dan semangat belajar. Dengan gairah dan semangat belajar yang baik,
siswa akan berhasil memperoleh pembelajaran yang bermakna. Sehingga profesionalisme
guru berpengaruh besar terhadap prestasi belajar siswa. Selain kompetensi guru, lingkungan
belajar yang baik juga diperlukan untuk mendukung lingkungan belajar yang kondusif yang
dapat membantu siswa mendapatkan pembelajaran yang cerdas dan bermakna. Terciptanya
pembelajaran yang bermakna dengan lingkungan belajar yang baik harus didukung oleh
kompetensi guru yang tinggi [22].

Di masa pandemi seperti saat ini, guru harus lebih kreatif agar siswanya tetap belajar
di rumah, sebab tahun ajaran terus berjalan, dimana setiap siswa memiliki keterbatasan
waktu dalam mengikuti pelajaran dibandingkan dengan sebelum pandemi. Guru juga
harus mengajar berdasarkan kurikulum 2013, supaya segala sesuatu yang diinginkan dalam
kurikulum tetap terlaksana meski di masa pandemi covid 19 [23].

Kompetensi guru dalam pengelolaan pembelajaran daring menggunakan media teknologi
sangat dibutuhkan agar siswa tetap bisa belajar di rumah. Namun pada kenyataannya dalam
beberapa literatur ditemukan bahwa kompetensi guru dalam memanfaatkan media pembela-
jaran daring berbasis teknologi masih terkendala oleh beberapa hal dan dapat dikatakan tidak
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dapat mengikuti perkembangan teknologi karena masih menggunakan metode tradisional.
Beberapa kendala yang dihadapi guru dalam penggunaan media adalah faktor pengalaman
dan usia. Guru atau pendidik tidak memiliki banyak kemampuan dalam menggunakan
media pembelajaran daring. Keengganan guru untuk meningkatkan pengetahuannya tentang
teknologi juga terkendala oleh faktor usia dan kesempatan untuk memperoleh keterampilan
di bidang teknologi [24]. Namun, dalam penelitian melalui pelatihan Google classroom
ini, faktor usia bukan menjadi penghalang bagi guru untuk meningkatkan kompetensinya
terutama dalam penguasaan teknologi media internet Google classroom.

Beberapa kompetensi guru yang dapat dikembangkan dalam pembelajaran daring melalui
keikutsertaan guru dalam pelatihan Google Classrom ini adalah meningkatkan pengalaman
belajar secara fleksibel sesuai dengan gaya belajar, menentukan efisiensi dalam menyusun
konten pembelajaran instruksional, menyediakan dan mendukung kemudahan belajar yang
kompleks, mendukung pembelajaran “partisipatif”, memberikan pembelajaran individual
dan instruksi yang berbeda, melalui berbagai mekanisme umpan balik, dimungkinkan untuk
mempelajari konten yang sama dengan kecepatan yang berbeda atau untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang berbeda [25].

4 Kesimpulan dan saran

Hasil uji beda (uji t test) menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil
pretest dengan posttest dengan nilai Z sebesar −2, 032 dan p value sebesar 0, 042 < 0, 05,
sehingga dapat disimpulkan terdapat peningkatan kompetensi guru SD dalam penggunaan
Google classroom setelah diberi pelatihan.

Hasil checklist di atas menunjukkan bahwa rata-rata guru dalam kategori Sangat Mampu
(90). Dengan demikian, checklist ini mendukung hasil posttest dan hasil uji beda (uji t

test) yang menunjukkan adanya peningkatan kompetensi guru dalam penggunaan Google
classroom setelah diberikan pelatihan.

Berdasarkan hasil peningkatan kompetensi guru SD di atas, disarankan perlu adanya
kegiatan pelatihan yang berkelanjutan untuk menindaklanjuti kompetensi guru dalam peman-
faatan Google classroom sebagai upaya untuk membantu guru melaksanakan pembelajaran
secara daring maupun blended learning. Selain itu, kegiatan pelatihan ini hendaknya dapat
dilakukan secara tatap muka agar guru dapat dengan mudah berinteraksi dan bertanya
dengan instruktur dalam mempelajari teknik pengoperasian program Google classroom.
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